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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Populasi atau Sampel Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu semester ganjil dari mulai bulan Juli 

2014 di SLB Negeri Cicendo. 

2. Populasi Penelitian 

Untuk memecahkan suatu masalah penelitian perlu ada data atau informasi 

dari objek penelitian yang akan diteliti dalam mendukung tercapainya suatu tujuan 

penelitian. Peran populasi dalam suatu penelitian sangat diperlukan untuk 

mendapatkan data dan informasi yang akan diteliti berdasarkan permasalahan dalam 

penelitian. Sugiyono (2008, hlm. 80) menjelaskan pengertian populasi sebagai 

berikut: 

Wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek/subyek, yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, jadi populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga obyek dari benda-benda alam yang lain. 

 

Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

sekumpulan objek yang memiliki karakteristik tertentu, adapun yang dijadikan 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SLB Negeri Cicendo Kota 

Bandungsetingkat SMU yang berjumlah 20 orang. 

3. Sampel  

Sampel adalah jumlah kecil dari populasi, hal ini kemudian diperjelas oleh 

pernyataan dari Arikunto (2002, hlm. 120) tentang sampel penelitian. 

Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
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Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 

20-25% atau lebih. 

 

Dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100, maka penulis mengambil 

seluruh siswa SLB Negeri Cicendo untuk dijadikan sampel sebanyak 20 orang. 

Adapun teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik Total Sampling, 

maksudnya seluruh siswa dalam populasi dijadikan sampel penelitian. 

 

B. Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimen. Metode ini digunakan atas pertimbangan bahwa sifat 

penelitian eksperimental yaitu mencobakan suatu program latihan untuk mengetahui 

pengaruh atau akibat dari suatu perlakuan atau treatment. Mengenai metode 

eksperimen ini Sugiyono (2008, hlm. 72) menjelaskan “Metode penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.”  

Desain penelitian yang digunakan Pretest-posttest Desain. Desain ini sudah 

memenuhi criteria eksperimen sebenarnya, yaitu dengan adanya manipulasi variabel 

pemilihan kelompok yang diteliti secara random dan seleksi perlakuan, desainnya 

seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Pretest-posttest Design (Sumber: Lutan, 2001, hlm. 9-19) 

 
KELOMPOK  PRE-TEST TREATMENT POST-TEST 

Eksperimen R O1 X1 O2 

Kontrol R O1 X2 O2 

Keterangan : 

O1 = Pretest kelas eksperimen  

O1 = Pretest kelas kontrol 

O2 =Posttest kelas eksperimen 

O2 =Posttest kelas kontrol 
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X1= Treatment (pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT) pada kelompok 

eksperimen) 

X2= Treatment (pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol) 

R=  Siswa di random menjadi dua kelompok yang terdiri dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

C. Definisi Operasional dan Konseptual Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual pada penelitian ini yaitu: 

a. Tunarungu menurut Heward dan Orlansky (Website Direktorat Pembinaan 

Sekolah Luar Biasa, 2007, hlm. 1)memberikan batasan ketunarunguan sebagai 

berikut: Tunarungu diartikan sebagai kerusakan yang menghambat seseorang 

untuk menerima rangsangan semua jenis bunyi dan sebagai suatu kondisi 

dimana suara-suara yang dapat dipahami, termasuk suara pembicaraan tidak 

mempunyai arti dan maksud-maksud kehidupan sehari-hari. Orang tuli tidak 

dapat menggunakan pendengarannya untuk dapat mengartikan pembicaraan, 

walaupun sebagian pembicaraan dapat diterima, baik tanpa maupun dengan 

alat bantu mendengar. 

b. Team Games Tournament (TGT) menurut Suseno (2008, hlm. 63) 

menyatakan, Pembelajaran model TGT (Team Games Tournament) 

merupakan suatu pendekatan kerja antar kelompok dengan pengembangan 

kerjasama antar personal. Dalam pembelajaran ini terdapat penggunaan teknik 

permainan. Dalam permainan ini mengandung persaingan menurut aturan-

aturan yang telah ditentukan. Dalam permainan diharapkan tiap-tiap 

kelompok dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk 

bersaing agar memperoleh suatu kemenangan. 

c. Kreatifitas menurut Munandar, (2004, hlm. 25) adalah kreatifitas pada intinya 

merupakan kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai 

kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan 
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dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat 

hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. 

d. Indikator yang digunakan untuk tes kreatifitas adalah pendapat dari tes 

kreatifitas dalam bentuk angket yang dikembangkan oleh Juliantine (2010, 

hlm. 153) dari pernyataan Munandar (2004), Winardi (1991), Guilford (t,t), 

Desmita (2007) tentang pengertian kreatifitas yang menjelaskan mengenai 

Aptitude dan Non Aptitude. Adapun pembagian dari komponen Aptitude 

adalah:  

1) Keterampilan berpikir lancar (kelancaran) 

2) Keterampilan berpikir luwes (fleksibel) 

3) Keterampilan berpikir orisinal (orisinalitas) 

4) Keterampilan memperinci (elaborasi) 

5) Keterampilan menilai (evaluasi) 

Sedangkan non aptitude atau ciri afektif adalah sebagai berikut: 

1) Rasa ingin tahu 

2) Bersifat imajinatif 

3) Merasa tertantang oleh kemajemukan 

4) Sifat berani mengambil risiko 

5) Sifat menghargai 

a. Kerjasama menurut Baron dan Byane (2000, hlm. 34) yaitu, kerjasama 

(Cooperation) merupakan suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 

kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. 

b. Adapun unsur-unsur kerjasama tim menurut Purnomo (1998, hlm. 27) yaitu 

sebagai berikut: 

1) Adanya sikap kekeluargaan. 

2) Memiliki visi  

3) Kepercayaan terhadap rekan 

4) Memperlakukan setiap orang secara adil 
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5) Memiliki fokus yang umum 

c. Kemudian bentuk-bentuk dari kerjasama menurut Soekanto (1990, hlm. 68) 

menyatakan bahwa: Dalam teori sosiologi akan dijumpai beberapa bentuk 

kerjasama (Cooperation). Lebih lanjutnya kerjasama dapat dibedakan dalam 

kerjasama spontan (spontaneous cooperation), Kerjasama langsung (directed 

cooperation), Kerjasama kontrak (contractual cooperation), Serta kerjasama 

tradisional (traditional cooperation). 

d. Sepakbola menurut Soeharsono (1982, hlm. 79) yaitu sepakbola adalah 

permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu, masing masing regu terdiri 

dari sebelas orang pemain termasuk penjaga gawang. Sepakbola terdiri dari 11 

orang pemain. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional variabel dapat diketahui pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

VARIABEL DEFINISI PARAMETER 
ALAT 

UKUR 

Model 

Pembelajaran 

Team Games 

Tournaments 

(TGT) 

Model pembelajaran coopertatif 

yang merupakan tingkatan lanjutan 

dari Student Team Achievement 

Division (STAD). Pada TGT ini, 

selain dilakukan perlombaan atau 

turnamen internal dalam tim untuk 

memperoleh rangking, juga 

dilakukan perlombaan secara 

eksternal antar tim. Suseno (2008, 

hlm. 63) 

- Sikap  

- Pengetahuan  

- Keterampilan  

- 

Variabel 

Dependent: 

Kreatifitas 

Kreatifitas menurut Munandar, 

(2004, hlm. 25) adalah kreatifitas 

pada intinya merupakan kemampuan 

umum untuk menciptakan sesuatu 

yang baru, sebagai kemampuan 

untuk memberikan gagasan-gagasan 

baru yang dapat diterapkan dalam 

pemecahan masalah, atau sebagai 

kemampuan untuk melihat 

hubungan-hubungan baru antara 

- Keterbukaan terhadap 

pengalaman baru; 

- Kelenturan dalam berfikir 

- Kebebasan dalam ungkapan 

diri; 

- Menghargai fantasi; 

- Minat terhadap kegiatan 

kreatif; 

- Kepercayaan terhadap 

gagasan sendiri; 

Observasi 

tertutup 
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unsur-unsur yang sudah ada 

sebelumnya. 

- Kemandirian dalam memberi 

pertimbangan. 

Kerjasama Kerjasama menurut Baron dan 

Byane (2000, hlm. 34) yaitu, 

“Kerjasama (Cooperation) 

merupakan suatu usaha bersama 

antara orang perorangan atau 

kelompok manusia untuk mencapai 

satu atau beberapa tujuan bersama.” 

- Adanya sikap kekeluargaan. 

- Memiliki visi  

- Kepercayaan terhadap rekan 

- Memperlakukan setiap orang 

secara adil 

- Memiliki fokus yang umum 

Observasi 

tertutup 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

sepak bola 

Sepak bola menurut Suharsono, 

(1982, hlm. 79) yaitu sepakbola 

adalah permainan beregu yang 

dimainkan oleh dua regu, masing-

masing regu terdiri sebelas orang 

pemain termasuk penjaga gawang. 

- Decision made/keputusan 

yang dibuat 

- Skill 

execution/kemampuanmenge

ksekusi 

- Support/dukungan 

metode 

(Game 

Performan

ce 

Assessment 

Instrument 

Component

s) Metzler 

(2000, hlm. 

363) 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kreatifitas adalah tes kreatifitas 

dalam bentuk angket yang dikembangkan oleh Juliantine (2010, hlm. 153) dari 

pernyataan Munandar (2004), Winardi (1991), Guilford (t,t), Desmita (2007). 

Adapun untuk kisi-kisi angket kreatifitas dilampirkan. 

2. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kerjasama adalah tes kerjasama 

dalam bentuk angket yang dikembangkan oleh Baron dan Byane (2000, hlm. 34). 

Kisi-kisi angket kerjasama dilampirkan. 

3. Instrumen keterampilan sepakbola menggunakan tes Pelaksanaan Keterampilan 

melalui metode GPAI (Game Performance Assessment Instrument Components) 

Metzler (2000, hlm. 363). Adapun bentuk tes keterampilan sepakbola 

dilampirkan. 
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4. Skala yang digunakan penulis adalah skala pada angket kerjasama dan angket 

kreatifitas peneliti menggunakan skala Guttman. Kemudian penilaian 

keterampilan sepak bola menggunakan metode GPAI (Game Performance 

Assessment Instrument Components) dengan penskoran peneliti memberikan 

skor 2 untuk siswa yang tepat melakukan aktifitas keterampilan sepak bola dan 

skor 1 untuk siswa yang tidak tepat melakukan aktifitas keterampilan sepak bola. 

5. Instrumen pengukuran kerjasama dan kreatifitas siswa pada pembelajaran 

kooperatif Team Games Tournament menggunakan observasi terstruktur dengan 

ketentuan sebelum melakukan observasi terstruktur harus dibuat kisi-kisi sebagai 

indikator dari kerjasama, kreatifitasdanketerampilanbermainsepak bola siswa 

yang terlebih dahulu diuji reliabelitas dan validitasnya. (Sugiyono, 2008, hlm, 

205). Sedangkan pada instrumen obeservasi terstruktur di uji realibilitas dan 

validitasnya. 

Untuk mendapatkan keyakinan bahwa skor pembelajaran model kooperatif 

Team Games Tournament (TGT) merupakan hasil perlakuan yang dapat 

digenerelasikan kepopulasi yang ada, maka dilakukan pengontrolan terhadap berbagai 

kemungkinan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: validitas internal dan 

validitas eksternal penelitian. 

a. Validitas Internal 

Pengontrolan validitas internal adalah pengendalian terhadap variabel–

variabel luar yang dapat menimbulkan interpretasi lain. Variabel yang dikontrol 

meliputi : 

1) Pengaruh instrumen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, harus tetap 

artinya tidak ada perubahan sedikit pun di dalam pelaksanaannya, artinya setiap 

tester mendapat hak yang sama dalam setiap tes yang diberikan oleh peneliti 
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2) Pengaruh kehilangan peserta eksperimen. Dikontrol dengan terus-menerus 

memotivasi dan memonitor kehadiran sampel melalui daftar hadir yang ketat 

sejak dari awal sampai akhir eksperimen. 

3) Pengaruh perlakuan. Dikontrol dengan memberikan perlakuan yang sama kepada 

kelompok eksperimen. 

b. Validitas Eksternal 

Pengkontrolan validitas eksternal adalah pengendalian terhadap beberapa 

faktor agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan.  Pengontrolan tersebut meliputi: 

1) Validitas populasi bertujuan agar karakteristik sampel dapat mewakili populasi, 

sampel semua siswa yang ada di SLB Negeri Cicendo dijadikan sebagai sampel, 

karena jumlahnya 20 orang. Dikontrol dengan mengambil sampel dari siswa yang 

belajar dengan model konvensional, dengan tingkat belajarnya yang sama; juga 

mesti memberikan hak yang sama kepada setiap sampel dalam penerimaan 

perlakuan penelitian. 

2) Validitas ekologi dikontrol dengan: (a) seluruh program belajar disusun dan 

dijadwalkan dengan jelas, misalnya tidak mengubah jadwal yang telah ditetapkan; 

(b) digunakan satu buah lapangan olahraga yang cukup memadai; (c) tidak 

memberitahukan kepada siswa bahwa mereka sedang dijadikan subyek penelitian 

untuk menghindari pengaruh reaktif akibat proses penelitian tersebut. 

 

E. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas dan reliabilitas angket digunakan apabila belum ada data secara 

tertulis mengenai angket yang dijadikan sumber data untuk penelitian, adapun hasil 

uji coba angket dapat dilihat pada ringkasan dibawah ini. 

1. Hasil uji validitas angket kreatifitas adalah hasil analisis didapat nilai korelasi 

antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian kita bandingkan dengan 

nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data 
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(n) = 52, maka didapat r tabel sebesar 0,279 (lihat pada lampiran tabel r). 

kesimpulan berdasarkan r hitung > r tabel maka angket tersebut valid, tetapi 

terdapat beberapa soal angket yang kurang dari skor r tabelyaitu diantaranya 

adalah no soal 1,3,4,6,8,11,12,13,16,19,22,23,25,27. Ke14 no tersebut 

merupakan soal angket yang tidak valid sehingga tidak cocok untuk dijadikan 

sumber data. Hasil uji reliabilitas kreatifitas adalah berdasarkan r tabel dengan 

jumlah data 38 maka didapat nilai r tabel adalah 0,320. Maka apabila 

dibandingkan dengan r hitung pada tabel di atas dengan skor r hitung (0,640) > r 

tabel (0,320) maka angket tersebut reliabel. 

2. Hasil uji validitas angket kerjasama adalah hasil analisis didapat nilai korelasi 

antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian kita bandingkan dengan 

nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data 

(n) = 10, maka didapat r tabel sebesar 0,632 (lihat pada lampiran tabel r). 

kesimpulan berdasarkan r hitung > r tabel maka angket tersebut valid, karena 

semua soal angket r hitung > r tabel maka soal angket valid. Kemudian untuk uji 

reliabilitas angket kerjasama adalah berdasarkan r tabel dengan jumlah data 10 

maka didapat nilai r tabel adalah 0,632. Maka apabila dibandingkan dengan r 

hitung pada tabeldi atas dengan sekor r hitung (0,717) > r tabel (0,320) maka 

angket tersebut reliabel. 

3. Hasil uji validitas angket keterampilan bermain sepakbola adalah hasil analisis 

didapat nilai korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian kita 

bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 

sisi dan jumlah data (n) = 10, maka didapat r tabel sebesar 0,632 (lihat pada 

lampiran tabel r). kesimpulan berdasarkan r hitung > r tabel maka angket tersebut 

valid, karena semua soal angket r hitung > r tabel maka soal angket valid. 

Kemudian hasil uji reliabilitas keterampilan bermain sepakbola adalah 

berdasarkan r tabel dengan jumlah data 10 maka didapat nilai r tabel adalah 



52 
 

 
Ibastanta Sembiring 2014 
Pengaruh model kooperatif team games tournament (TGT) terhadap peningkatan 
kerjasama,kreatifitas,dan keterampilan bermain sepakbola siswa tuna rungu 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

0,632. Maka apabila dibandingkan dengan r hitung pada tabel di atas dengan 

sekor r hitung (0,693) > r tabel (0,320) maka angket tersebut reliabel. 

 

F. Pengolahan Data danAnalisis Data 

Jenis data pada kerjasama, kreatifitas dan keterampilan bermain sepakbola 

adalah data interval dengan skala rating scale. Sugiyono (2008, hlm. 147) 

menegaskan bahwa “Bila peneliti ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

sampel, maka teknik yang digunakan adalah statistic inferensial.” Analisis 

menggunakan pengolahan data secara manual dengan urutan analisis data sebagai 

berikut: 

1) Uji Normalitas Data dengan Liliefors 

2) Uji Homogenitas Data Product Moment 

3) Menghitung gain Pretest dan Posttest 

4) Pengujian Hipotesis dengan menggunakan Uji-t dua sampel yaitu untuk 

mengetahu perbedaan antar variabel peneliti menggunakan uji persamaan dua 

rata-rata (dua pihak) dan untuk menetukan mana yang lebih baik antar variabel 

menggunakan uji manova. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah penelitian yang digambarkan oleh penulis sebagai berikut : 

1. Survei pendahuluan untuk menentukan masalah penelitian. 

2. Menyusun rancangan penelitian dan memilih lokasi penelitian. 

3. Menentukan populasi yaitu diambil dari siswa SLB Negeri Cicendo. 

4. Menetukan sampel, adapun sampel yang digunakan sebanyak 20 orang, 10 orang 

siswa belajar sepakbola dengan model pembelajaran Team Games Tournament 

(TGT) dan 10 orang siswa belajar sepakbola dengan model pembelajaran 

konvensional.  
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5. Mempersiapkan instrumen penelitian, berupa observasi tersetruktur dengan 

menggunakan hakekat tes, pengukuran dan evaluasi pendidikan jasmani adaptif 

menurut Tarigan (2000, hlm. 68-72) untuk pengujian kerjasama dan kreatifitas. 

Instrumen untuk keterampilan sepakbola menggunakan GPAI (Game 

Performance Assessment Instrument Components). 

6. Melakukan eksperimen dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pre test yang diberikan kepada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

b. Mengadakan post test di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

c. Uji homogenitas kepada dua kelas berdasarkan hasil pre test, homogen dan 

tidak homogen varian data menentukan bisa dan tidaknya kedua kelas tersebut 

dijadikan sampel penelitian. 

d. Apabila kedua kelompok homogen, maka dua kelompok tersebut dibagi 

menjadi satu kelompok sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model 

kooperatif Team Games Tournament (TGT) dan satu kelompok lagi sebagai 

kelas control dengan menggunakan model konvensional. 

e. Mengadakan treatment atau perlakuan dengan mengggunakan model 

kooperatif Team Games Tournament (TGT) di kelompok eksperimen dan 

model konvensional di kelompok kontrol dengan materi yang telah 

disesuaikan. 

7. Analisis data untuk menguji hipotesis. 

8. Hasil penelitian dan Pembahasan. 

9. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 

H. Langkah-Langkah Penelitian 

Secara skematis, langkah penelitian tersebut tersusun dalam gambar 

berikut: Populasi 

Sampel 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Tes Awal 

 

Tes Awal 
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Gambar 3.1 

Langkah-langkah Penelitian 

 

Gambar di atas merupakan serangkaian langkah-langkah pada penelitian ini 

secara garis besar. Hal tersebut dilakukan agar penelitian ini dapat berjalan secara 

lancar dn sesuai dengan rencana. 


